BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kinerja Gerbang Tol Karanganyar dengan

menggunakan teori antrian single channel dan multi channel terhadap
parameter intensitas pelayanan (p), jumlah kendaraan dalam antrian (L,), dan

waktu tunggu kendaraan dalam antrian (14;), hasilnya menunjukkan bahwa:

1. Pada pengoperasian gardu eksisting, nilai intensitas pelayanan arah masuk
dan keluar (pmasuks Pretuar) Memilki nilai berturut turut sebesar 0,8 dan
0,51. Nilai p,,qsur Sebesar 0,8 menunjukkan bahwa kondisi arus masuk
kendaraan padat, dan berpotensi menyebabkan adanya antrian yang
panjang sehingga diperlukan adanya pengoptimalan pengoperasian gardu
pada arah masuk. Nilai jumlah kendaraan dalam antrian pada arah masuk
dan keluar (Lgmasukr Lgkear) berturut turut sebesar 2,83 smp dan 0,20
smp. Nilai waktu tunggu kendaraan dalam antrian (Wgmasukr Waketuar)
sebesar 14,4 detik/smp dan 1,37 detik/smp.

2. Pada pengoperasian gardu skenario 1, nilai intensitas pelayanan arah
masuk dan keluar (pmasuksis Prerwarst) Memilki nilai berturut turut sebesar
0,53 dan 0,51. Nilai p,,..ux Sebesar 0,51 pada pengoperasian gardu
skenario 1 memilki nilai yang lebih rendah dibandingkan pada
pengoperasian gardu eksisting, sehingga arus lalu lintas arah masuk lebih
lancar. Nilai jumlah kendaraan dalam antrian arah masuk pada gardu 1
multi (Lqg151) dan gardu satelit single (G7, G9) (Lggss1) memilki nilai
berturut turut sebesar 0,72 smp dan 0,366 smp, sedangkan untuk arah
keluar (Lgkerars:) memilki nilai yang sama dengan pengoperasian gardu
eksisting yatu sebesar 0,20 smp. Nilai waktu tunggu kendaraan arah masuk
untuk gardu 1 multi (W,6151) dan gardu satelit single (G5, G7) (Wygss1)
memilki nilai berturut turut sebesar 10,44 detik/smp dan 2,88 detik/smp,
sedangkan untuk arah keluar (Wgkeruars1) memilki nilai sebesar 1,37
detik/smp.

3. Pada pengoperasian gardu skenario 2, nilai intensitas pelayanan arah

masuk dan keluar (pmasuksis Pretuarsi) Memilki nilai berturut turut sebesar
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0,39 dan 1,03. Nilai intensitas pelayanan pada arah keluar memilki nilai
yang melebihi 1, sehingga sudah dipastikan akan mengalami antrian yang
panjang karena sudah melebihi kapasitas pelayanan maksimal oleh gardu.
Nilai jumlah kendaraan dalam antrian arah masuk untuk gardu 1 multi
(Lge1s2) dan gardu satelit reversible single (Lqgsrss2) memilki nilai berturut
turut sebesar 0,60 smp dan 0,058 smp, sedangkan untuk arah keluar
(Lgketuars2z) mMemilki nilai sebesar 16,85 smp. Nilai waktu tunggu kendaraan
arah masuk untuk gardu mu/ti 1 (Wys4,) dan gardu satelit reversible single
(Wqesrss2z) memilki nilai berturut turut sebesar 9,36 detik dan 0,423 detik,
sedangkan untuk arah keluar (Wykepars2) memilki nilai sebesar 14,24
detik.

IV.2 Saran
Berikut merupakan saran yang dapat disampaikan oleh peneliti

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan:

1. Melakukan pengoperasian gardu skenario 1 dengan konfigurasi gardu
sebanyak 3 gardu masuk yang terdiri dari 1 gardu mul/ti dan 2 gardu
satelit single, dan 4 gardu keluar yang terdiri dari 2 gardu mu/ti dan 2
gardu satelit single. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dengan
melakukan skenario ini, maka dapat menurunkan kepadatan yang terjadi
pada gardu masuk dari yang nilai intensitas pelayanan dari 0,8 pada
pengoperasian gardu eksisting menjadi 0,53.

2. Melakukan penelitian lanjutan terkait simulasi pemodelan arus kendaraan
menggunakan VISSIM untuk mampu memvisualisasikan kondisi arus
Gerbang Tol Karanganyar pada periode nataru.

3. Melakukan penelitian lanjutan untuk mensimulasikan pemanfaatan
teknologi transaksi nirsentuh berupa single lane free flow dan multi lane

free flow terhadap peningkatan kinerja Gerbang Tol Karanganyar.
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